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Abstract

This research provides quantitative research using secondary data related to the moderating influence between the role of
bank size and age on credit risk. Data from banking company financial reports for 2022-2024 were analyzed using Moderated
Regression Analysis (MRA). The study found a significant negative effect on the relationship between bank size and credit
risk, and a moderating effect of external auditors on the relationship between bank age and credit risk. Furthermore, no
significant relationship was found between company age and credit risk, and external auditors failed to moderate the
relationship between bank size and credit risk. This research opens up opportunities to examine more deeply the
influence of macroeconomic factors.
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Abstrak

Penelitian ini memberikan merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan data sekunder terkait pengaruh moderasi
antara peran ukuran dan umur bank terhadap risiko kredit. Data penelitian dari laporan keuangan perusahaan perbankan
tahun 2022-2024 yang dianalisis menggunakan metode Moderated Regression Analysis (MRA). Penelitian menunjukkan hasil
bahwa adanya pengaruh negatif signifikan pada hubungan ukuran bank dan risiko kredit, serta ditemukan adanya pengaruh
moderasi eksternal auditor pada hubungan umur bank dengan risiko kredit. Selain itu juga ditemukan tidak adanya hubungan
signifikan antara umur perusahaan dengan risiko kredit, serta eksternal auditor gagal memoderasi hubungan ukuran bank
dengan risiko kredit. Penelitian ini membuka peluang, untuk mengkaji lebih dalam pengaruh faktor ekonomi makro.

Kata kunci: Ukuran bank, umur bank, risiko kredit
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PENDAHULUAN

Bank memiliki peran krusial dalam mendorong aktivitas ekonomi suatu negara. Skandal
keuangan seperti Baring Bank, WorldCom, Enron, dan Krisis Keuangan Global telah mengungkapkan
kelemahan yang signifikan dalam sektor keuangan. Skandal-skandal tersebut terjadi akibat tata kelola
yang buruk, sistem pengawasan yang lemah, dan kegagalan sistem pengendalian internal (Athar dkk.,
2023). Good Corporate Governance pada Bank di Indonesia tertuang dalam Peraturan Bank Indonesia
Nomor 8/4/PBI/2006 Tahun 2006. Bank memiliki risiko yang semakin kompleks, sehingga kebutuhan
praktik good corporate governance semakin meningkat. Peningkatan kualitas pelaksanaan good
corporate governance merupakan upaya yang dilakukan untuk memperkuat kondisi internal perbankan
nasional. Secara umum, the Forum for Corporate Governance in Indonesia (FCGI) mendefinisikan tata
kelola perusahaan merupakan seperangkat mekanisme atau aturan yang mengatur hubungan antara
pemegang saham, manajemen, kreditor, pemerintah, karyawan, serta berbagai pemangku kepentingan
baik internal maupun eksternal, yang mencakup hak, kewajiban, dan peran masing-masing pihak dalam
sistem pengendalian organisasi (Napitupulu, 2023). COSO (2013) menekankan pengendalian internal
merupakan fondasi utama dalam penerapan tata kelola yang efektif. Sistem tata kelola yang rapuh dan
berisiko dapat menyebabkan krisis terjadi pada perbankan, sehingga bank harus memiliki sistem tata
kelola yang baik (Zhang, dkk., 2016).

Peningkatan tajam pada nonperforming loans (NPL) merupakan salahsatu penyebab utama
krisis perbankan. NPL diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No. 15/POJK.03/2017
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tentang Penetapan Status dan Tindak Lanjut Pengawasan Bank Umum. POJK tersebut menyebutkan
bahwa rasio kredit bermasalah secara neto (Non-Performing Loan/NPL net) Adalah lebih dari 5% dari
total kredit. NPL memiliki efek negatif pada likuiditas dan profitabilitas dari bank (Tahir dkk., 2020). NPL
dihubungkan dengan risiko kredit yang dialami oleh bank. Risiko kredit (CR) adalah kemungkinan
kegagalan bank dalam memenuhi kewajiban yang telah disepakati secara kontraktual. Risiko ini mengacu
pada potensi ketidakmampuan peminjam untuk melunasi pinjaman, baik pokok maupun bunga, sehingga
dapat menjadi tolok ukur kelayakan kreditnya. Dalam situasi tersebut, pemberi pinjaman berisiko tidak
menerima kembali dana pokok dan bunga yang terutang, yang pada akhirnya dapat mengganggu arus
kas dan menimbulkan biaya penagihan yang besar. Oleh karena itu, penilaian tingkat risiko kredit
sebelum penyaluran pinjaman menjadi langkah yang sangat krusial (Antony & Suresh, 2023). Penelitian
ini ingin memberikan bukti empiris terkait peran ukuran dan umur perusahaan terhadap risiko kredit, yang
kemudian dihubungkan dengan auditor eksternal sebagai pemoderasi.

Pengendalian internal dianggap sebagai bentuk mekanisme perusahaan dalam menghadapi
risiko krisis yang akuntabel dengan adanya auditor independen. Pengendalian internal dikaitkan dengan
kompleksitas dan ukuran perusahaan yang semakin besar, serta tuntutan lebih besar dari stakeholder
(Arwinge, 2013). Ukuran bank dapat menunjukkan ketangguhan dalam menghadapi krisis, khususnya
terkait NPL. Bank dengan ukuran besar memiliki keuntungan berupa jumlah debitur yang lebih tinggi,
skala ekonomi yang lebih luas, adanya diversifikasi, sehingga dapat menekan biaya pendanaan. Namun
semakin besar suatu bank, risiko adanya biaya tambahan seperti pemasaran, operasional, informasi
asimetris, serta birokrasi dapat meningkat dan menyebabkan penurunan kinerja bank (Gupta & Mahakud,
2020).Kemudian, umur perusahaan merupakan faktor lain yang memengaruhi kinerja bank dalam
menghadapi krisis. Bank yang telah beroperasi dalam jangka waktu lama memiliki keunggulan berupa
skala pelanggan yang lebih luas, asset yang lebih bernilai tinggi, dan kinerja manajemen yang lebih
professional (Amare, 2021; Benali, 2025). Teori agensi menekankan pentingnya tata kelola yang efektif
yang meningkatkan akuntabilitas bank dan mengurangi eksploitasi manajerial serta dampaknya yang
negatif terhadap kinerja bank, khususnya dalam hal risiko kredit (Olowofela dkk., 2025). Bank dengan
ukuran yang lebih besar dan umur yang lebih tua, cenderung menggunakan auditor eksternal yang
berasal dari perusahaan audit bereputasi. Auditor Eksternal memiliki peran penting dalam memperkuat
pengendalian internal suatu bank (Khlif & Samaha, 2016).

Penelitian dari Koutoupis & Malisiovas (2023) menemukan bukti empiris bahwa ukuran bank
memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap risiko kredit. Semakin besar ukuran bank, maka semakin
rendah risiko kredit yang dimiliki. Hal ini dapat didasarkan fakta bahwa semakin besar ukuran bank, maka
semakin baik pula sistem tata kelola yang dimiliki. Selain meningkatkan keberlanjutan keuangan bank
secara efektif dan efisien, tata kelola yang baik akan mengurangi risiko yang terjadi (Gyimah & Owusu-
Afriyie, 2025). Bank besar cenderung menerapkan pembatasan kredit dengan pencatatan investasi kredit
lebih berkualitas, sehingga meningkatkan stabilitas keuangan mereka. Selain itu, bank besar cenderung
menyediakan layanan pemantauan kredit dan memiliki skala ekonomi yang tinggi sehingga mereka
mendiversikan risiko portofolio pinjaman secara efisien (Adusei, 2015; Mirzaei dkk., 2013). Berdasarkan
penjelasan tersebut, penelitian ini ingin membuktikan pengaruh ukuran bank terhadap risiko kredit
sebagai hipotesis pertama.

Bank dengan usia yang lebih tua akan lebih berpengalaman dalam hal pengendalian internal.
Kelemahan dalam hal pengendalian internal selalu terungkap pada perusahaan yang lebih muda
(Koutoupis & Malisiovas, 2023). Penelitian terhadap perusahaan di Vietnam mengungkapkan bahwa usia
perusahaan memiliki hubungan negatif dengan risiko keuangan. Perusahaan yang telah beroperasi lebih
lama umumnya menunjukkan profitabilitas, solvabilitas, serta efisiensi operasional yang lebih tinggi,
sehingga mengurangi tingkat paparan terhadap risiko keuangan. Temuan ini mengindikasikan bahwa
semakin lama perusahaan beroperasi, semakin terampil mereka dalam mengelola berbagai risiko
keuangan, termasuk risiko kredit (Dang dkk., 2020). Berdasarkan hal tersebut, semakin tua umur dari
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suatu bank maka semakin baik struktur pengendalian internal dan sistem pengelolaannya, sehingga
mengurangi risiko yang dialami. Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini membangun hipotesis
kedua dengan penjelasan bahwa umur perusahaan memiliki pengaruh negatif terhadap risiko kredit.

Berdasarkan teori agensi, auditor eksternal memiliki peran dalam pemantauan dan pengikat bagi
manajemen dalam meningkatkan kepercayaan stakeholder terhadap kinerja bank. Stakeholder, dalam
hal ini pemegang saham, mendelegasikan tugas pemantauan kepada auditor eksternal. Kualitas audit
tidak terlepas dari ukuran dan umur bank, bank yang besar dan tua menggunakan jasa audit dari
Perusahaan Audit Big 4 yang memiliki kredibilitas tinggi karena ingin mempertahankan reputasi bank
(Abdallah, 2018; Jensen & Meckling, 1976). Kinerja yang baik ditunjukkan oleh komite audit dengan
sistem kualitas pengendalian internal ketika audit dilakukan oleh perusahaan Audit Big 4 (Koutoupis &
Malisiovas, 2023). Penelitian dari (Hodgdon & Porter, 2017) memberikan bukti empiris bahwa ketika 100
bank besar diaudit oleh big four maka proses audit terkait penilaian portofolio kredit dilakukan lebih ketat.
Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini ingin membuktikan peran eksternal auditor sebagai
pemoderasi yang memperkuat hubungan ukuran bank dengan risiko kredit sebagai hipotesis ketiga.
Kemudian, penelitian ini juga ingin menguji peran eksternal auditor sebagai pemoderasi yang
memperkuat hubungan ukuran bank dengan risiko kredit.

METODE PENELITIAN

Penelitan ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan data panel. Sampel yang digunakan pada
penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang listed di BEI. Data diambil dari tahun 2022-2024 yang
ada di laporan tahunan perusahaan yang tersedia di web masing-masing perusahaan. Total ada 47
perusahaan perbankan dengan 130 data observasi setelah proses tansform data dan outlier yang
dimasukan kedalam analisis. Adapun varibel digunakan dijelaskan pada tabel 1.

Tabel 1. Definisi Variabel Riset

No Variabel Pengukuran
1 Ukuran Bank Log dari Total Aset (X1)
2 Umur Bank Umur perusahaan (X2)
. ‘1" untuk perusahaan yang memiliki auditor eksternal Big Four,
3 Auditor Ekstemal ‘0’ untuk perusahaan yang memiliki auditor eksternal non Big Four (M)
4 Risiko Kredit Pinjaman Bermasalah/Total Pinjaman (Y)

Adapun bentuk matematis model penelitian sebagai berikut:

Penelitian ini menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA), sehingga mempunyai dua
bentuk matematis model penelitian. Model pertama, menguiji hubungan antara Ukuran Bank (X1) dan
Umur Bank (X2) dengan Risiko Kredit (Y). Model Kedua, menguji pengaruh moderasi Auditor Eksternal
(Y) pada hubungan Ukuran Bank (X1) dan Umur Bank (X2) dengan Risiko Kredit (Y). Adapun pengaruh
moderasi dijelaskan dengan variabel X1M untuk ukuran bank dan X2M untuk umur bank.
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Gambar model penelitian sebagai berikut.

| Bank’s Size H1

| H2 Credit Risk
Bank’s Age
g H3\ | Ha4

‘ External Auditor ‘

Gambar 1. Model Penelitian

Penelitian ini mempunyai empat hipotesis yang menjelasakan hubungan antar variabel dalam
penelitian, yaitu:
H1: Adanya hubungan negatif signifikan antara ukuran bank dengan risiko kredit
H2: Adanya hubungan negatif signifikan antara umur bank dengan risiko kredit
H3: Auditor eksternal memperkuat hubungan antara ukuran bank dengan risiko kredit
H4: Auditor eksternal memperkuat hubungan antara umur bank dengan risiko kredit

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melakukan analisis Moderated Regression Analysis (MRA) menggunakan SPSS
dengan hasil sebagai berikut:
Analisis Statistik Deskriptif
Penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif untuk melihat gambaran data penelitian dalam
masing-masing variabel (Ghozali, 2023). Pengujian analisis statistik deskripstif memuat tentang nilai
minimum data, nilai maksimum data, rata-rata dan standar deviasi data dari masing-masing variabel.

Tabel 2. Analisis Deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Risiko Kredit 130 .00 3.24 9743 .79083
Ukuran Bank 130 6.00 9.44 7.8096 79197
Umur Bank 130 3.15 111.32 47.0419  20.53318
Auditor Eksternal 130 -74 1.60 7342 52621

Valid N (listwise) 130

Penelitian ini menggunakan data penelitian sebanyak 130 yang tercermin dalam kolom N pada
tabel statistik deskriptif. Variabel Risiko Kredit mempunyai nilai minimum 0,00 dan nilai maksimum 3,24,
hal ini menunjukkan bahwa tingkat risiko kredit perbankan di tahun 2022-2024 berkisar diangka 0,00
hingga 3,24. Rata-rata risiko kredit sebesar 0,9743 sedangkan standar deviasi sebesar 0,7983, hal ini
menunjukkan bahwa risiko kredit pada perusahaan perbankan bersifat homogen. Rata-rata dari data
variabel ukuran bank menunjukkan angka sebesar 7,8096, hal ini menunjukkan bahwa ukuran bank di
Indonesia cukup besar dengan angka maksimum sebesar 9,44. Angka minimum ukuran bank sebesar
6,00 menunjukkan tidak adanya ketimpangan yang sangat signifikan pada ukuran perusahaan
perbankan. Pada variabel umur bank, menunjukkan angka yang cukup variatif dengan data minimum
sebesar 3,15 dan data maksimum sebesar 111,32. Rata-rata yang menunjukkan angka 47,04919 dan
standar deviasi sebesar 20,53318 data dapat dikategorikan bersifat homogen. Begitu pula dengan varibel
auditor eksternal yang mempunyai rata-rata lebih besar daripada standar deviasi, masing-masing
sebesar 0,7342 dan 0,52621, maka data dapat dikategorikan homogen.
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Uji Normalitas
Uji normalitas pada data penelitian digunakan untuk melihat bahwa distribusi residual bersifat
normal. Adapun uji normalitas pada data penlitian ini sebagai berikut:

Tabel 3. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

I 130
Mormal Parameters®® Mean 0000000
Std. Deviation A3940766

Most Extreme Differences  Absolute 054
Fositive 0486

Megative -.054

Test Statistic 054
Asymp. Sig. (2-tailed) 200%4

a. Test distribution is Mormal.
b, Calculated from data.
. Lilliefars Significance Carrection.

d. This is a lower bound ofthe true significance.

Pengujian normalitas yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan uji normalitas non
parametrik Kolmogorov-Smirnov (K_S) dan data dapat dikatakan normal apabila nilai signifikansi lebih
dari 0,05. Hasil pengujian menunjukkan hasil bahwa nilai Asymp.Sig sebesar 0,200 (>0,05) sehingga data
dalam penelitia ini dapat dinyatakan berdistribusi normal.

Uji Multikolinieritas

Uji Moltikolinieritas dilakukan untuk mencegah adanya bias hasil penelitian karna korelasi yang
terlalu tinggi antar variabel independen. Data dinyatakan lolos uji multikolinieritas jika nilai tolerance lebih
besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10,00. Tabel uji multikolinieritas menunjukkan bahwa nilai
Collinearity Tolerance pada masing-masing variabel sebesar 0,823, 0,852 dan 0,860 yang berarti bahwa
nilai tolerance lebih besar dari 0,10. Sedangkan nilai VIF pada tabel sebesar 1,215, 1,174 dan 1,162 yang
berarti bahwa nilai VIF masing-masing variabel lebih kecil dari 10,00.

Tabel 3. Uji Multikolinearitas
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Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statisti
Model B Std. Error  Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant)  4.839 397 12192 000
X1 -.466 054 - 467 -8.558  .000 823 1215
X2 010 002 256 4767 000 852 1.174
M -.934 .080 -.622 -11.648 000 860 1.162
a. Dependent Variable: CREDIT RISK

Uji Hipotesis

Penelitian ini mempunyai dua model penelitian. Model pertama dilakukan untuk menguii
hubungan antara variabel independent, yaitu Ukuran Perusahaan dan Umur Perusahaan dengan variabel
dependen, yaitu Risiko Kredit. Sedangkan model kedua, digunakan untuk melihat bagaimana pengaruh
variabel moderasi, yaitu Auditor Eksternal dalam memoderasi hubungan variabel independen dan
variabel dependen.

Model 1

Tabel 4. Uji Hipotesis Model 1
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.651 561 10.077 000
X1 -.631 .076 -.632 -8.356 .000
X2 .005 .003 139 1.839 068

a. Dependent Variable: CREDIT RISK

Model penelitan pertama menguiji hubungan Ukuran Bank (X1) dan Umur Bank (X2) terhadap
Risiko Kredit (Y). Hubungan tersebut dapat dikatakan signifikan apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05.
Pada tabel Model 1 nilai signifikansi variabel X1 menunjukkan angka sebesar 0,000 (<0,05), dan nilai
Unstandardized B sebesar -0,631. Nilai tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara Ukuran Bank dan
Risiko Kredit bersifat negatif signifikan, sehingga H1 diterima.

Hubungan antara Umur Bank dan Risiko Kredit tidak bersifat signifikan, hal ini tercermin pada
nilai signifikani variabel X2 yaitu sebesar 0,068 (>0,05). Nilai Unstandardized B sebesar 0,005 yang
berarti bahwa arah hubungan antara Umur Bank (X2) dan Risiko Kredit (Y) adalah positif. Hal ini tidak
sesuai dengan H2, maka H2 ditolak.

Nilai R Square biasanya digunakan untuk melihat berapa pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Pada tabel Model Summary diketahui nilai R Square sebesar 0,359, maka
memiliki arti bahwa model penelitian Ukuran Bank dan Umur Bank memberi pengaruh sebesar 35,9%
pada Risiko Kredit. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa ada variabel lain yang dapat menjelaskan
Risiko Kredit sebesar 64,1% sisanya, diluar dari variabel penelitian.

Tabel 5. Uji Model 1
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Model Summary
Adjusted RStd. Error of the
Model R R Square  Square Estimate
1 5992 359 348 63833
a. Predictors: (Constant), X2, X1

Model 2

Tabel 6. Uji Hipotesis Model 2
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 {Constant) 8.449 674 12537 000
Ukuran Bank -1.020 094 -1.022 -10.882  .000
Umur Bank 022 004 563 4994 .000
Audit Eks -5.681 760 -3.780 -7.480 000
X1M 704 104 3.753 6.746 000
X2M -013 004 -581 -3.406 001

a. Dependent Variable: CREDIT RISK

Pada model penelitian kedua, menggambarkan pengaruh moderasi terhadap hubungan antara
variabel independen dan dependen. Adapun pengaruh dari hubungan tersebut disimbolkan dengan X1M
dan X2M. X1M menunjukkan interaksi antara variabel moderasi auditor eksternal dengan ukuran
perusahaan. Sedangkan X2M menunjukkan interaksi antara variabel moderasi auditor eksternal dengan
umur perusahaan. Diketahui nilai signifikansi variabel interaksi antara Ukuran Bank (X1) dengan Risiko
Kredit (Y) sebesar 0,000, serta nilai dari Unstandardized B sebesar 0,704 yang berarti hubungan tersebut
bersifat positif signifikan. Hal ini dapat diartikan bahwa H3 ditolak dan variabel Auditor Eksternal (M)
dianggap tida bisa memoderasi hubungan antara ukuran bank dan risiko kredit.

Diketahui pada Model 2, nilai signifikansi variabel interaksi antara Umur Bank (X2) dengan Risiko
Kredit (Y) sebesar 0,001 (<0,005) dan menunjukkan arah negatif. Variabel Auditor Eksternal (M) dianggap
bisa memoderasi hubungan tersebut, sehingga H4 diterima. Selain itu, nilai R Square pada Model 2 juga
menunjukkan peningkatan jika dibandingkan Model 1, yaitu sebesar 0,778, maka memiliki arti bahwa
model penelitian Ukuran Bank (X1) dan Umur Bank (X2) setelah adanya varibel moderasi Auditor
Eksternal (M) memberi pengaruh sebesar 77,8% pada Risiko Kredit (Y).

Tabel 7. Uji Model 2
Model Summary
Adjusted RStd. Error of the
Model R R Square  Square Estimate
1 8822 178 769 .38021
a. Predictors: (Constant), X2M, X1, M, X2, X1M

PEMBAHASAN

Risiko kredit yang dihitung menggunakan non-performing loans (NPL) menggambarkan performa
bank untuk memenuhi kewajibannya dalam penarikan pinjaman. Risiko kredit dapat dikategorikan
sebagai salah satu kinerja bank yang dilihat oleh investor. Sehingga bank harus lebih mengedepankan
tata kelolanya seperti dalam konsep teori agensi. Adanya efektifitas tata kelola bank dapat meningkatkan
akuntabilitas dan mengurangi eksploitasi manajerial (Olowofela dkk., 2025). Knaup & Wagner (2012) juga
menemukan bahwa risiko kredit yang dipersepsikan suatu bank juga dapat memengaruhi kinerja
pasarnya. Performa bank dalam memenuhi kewajibannya tersebut dapat dari internal dan eksternal.
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Faktor internal dapat berupa ukuran bank dan umur bank, sedangkan faktor eksternal dapat berupa
eksternal auditor.

Penguijian hipotesis pada Model 1 menunjukkan bahwa hubungan antara ukuran bank dan risiko
kredit negatif signifikan, sehingga H1 diterima. Hal ini sesuai dengan konsep teori agensi bahwa semakin
besar ukuran sebuah perusahaan maka tata kelolanya akan semakin makin sehingga dapat menekan
risiko kredit yang mungkin terjadi. Selain itu hal ini juga selaras dengan penelitian terdahulu yang
menemukan adanya pengaruh negatif signifikan pada hubungan antara ukuran bank dan risiko kredit
Koutoupis & Malisiovas (2023). Bank yang lebih besar lebih berpengalaman dalam hal pengendalian
internal (Koutoupis & Malisiovas, 2023), sehingga mereka cenderung mempunyai kebijakan kredit yang
cukup ketat untuk mengurangi tingkat risiko yang mungkin terjadi (Gyimah & Owusu-Afriyie, 2025).
Pembatasan kredit dengan pencatatan investasi dan layanan pemantauan kredit dengan diversifikasi
risiko portofolio yang dilakukan oleh bank yang lebih besar, terbukti efektif untuk meningkatkan stabilitas
keuangan (Adusei, 2015; Mirzaei dkk., 2013).

Pada Model 1 juga menguji hubungan antara umur perusahaan dengan tingkat risiko kredit bank.
Pengujian pada model tidak menemukan adanya hubungan antara umur perusahaan dengan risiko kredit,
sehingga H2 ditolak. Bedasarkan penelitian terdahulu, semakin tua umur bank maka semakin
berpengalaman dalam tata kelolanya. Pada perusahaan yang lebih muda lebih sering ditemukan adanya
kelemahan dalam pengendalian internal (Koutoupis & Malisiovas, 2023). Perusahaan yang lebih muda
dapat dikatakan belum mampu mengatur manajemen risiko kredit dengan baik. Pada penelitian lain juga
menemukan bahwa semakin lama perusahaan beroperasi, maka semakin terampil mengelola berbagai
risiko keuangan, termasuk risiko kredit (Dang dkk., 2020).

Namun penelitian terdahulu juga menemukan ketidak konsistenan hasil temuan. Usia bank
berpengaruh positif terhadap risiko kredit bank, yang menunjukkan bahwa bank yang lebih tua mungkin
memiliki risiko kredit yang lebih tinggi (Antony & Suresh, 2023). Penelitian dari (Sanyaolu dkk., 2020) juga
menemukan adanya pengaruh positif signifikan dari hubungan antara umur bank dan NPL sebagai proksi
dari risiko kredit. Hal ini tidak sejalan dengan teori agensi, bahwa semakin tua umur dari suatu bank maka
semakin baik struktur pengendalian internal dan sistem pengelolaannya, sehingga bisa meminimalisir
tingkat risiko kredit. Beberapa penelitian menyoroti bahwa risiko kredit dipengaruhi oleh kombinasi faktor
makroekonomi (Antony & Suresh, 2023; Sanyaolu dkk., 2020 ), faktor-faktor ini mungkin menutupi
dampak usia bank terhadap risiko kredit.

Model 2 penelitian menguji pengaruh moderasi auditor eksternal terhadap hubungan ukuran dan
umur bank dengan risiko kredit. Pengujian statistik menunjukkan adanya pengaruh moderasi auditor
eksternal pada hubungan antara umur bank dengan risiko kredit. Hal ini sesuai dengan teori agensi yang
menunjukkan adanya peran auditor eksternal dalam pemantauan dan pengikatan manajemen guna
meningkatkan kepercayaan stakeholder. Kredibilitas auditor tetunya sangat berperan dalam hal ini untuk
menjamin kualitas audit. Bank dengan ukuran yang lebih besar dan umur yang lebih tua cenderung
menggunakan jasa audit dari Perusahaan Audit Big 4 yang memiliki kredibilitas tinggi karena ingin
mempertahankan reputasi bank (Abdallah, 2018; Jensen & Meckling, 1976).

Model 2 juga menguji pengaruh moderasi auditor eksternal pada hubungan antara ukuran bank
dengan risiko kredit. Hasil dari pengujian menunjukkan tidak adanya pengaruh moderasi dalam hubungan
tersebut. Meskipun penelitian terdahulu menemukan bahwa adanya hubungan kinerja baik dari komite
audit dan kualitas sistem pengendalian internal dengan auditor Big 4 (Koutoupis & Malisiovas, 2023).
Namun kurangnya efek moderasi dari auditor eksternal pada hubungan antara ukuran bank dan risiko
kredit dapat disebabkan oleh kompleksitas dan risiko bawaan yang terkait dengan bank yang lebih besar,
yang tidak dapat sepenuhnya diatasi oleh audit eksternal saja. Interaksi antara auditor eksternal dan
pengawas perbankan sangat penting untuk pengawasan yang efektif (Cinaj, dkk., 2020; Masciandaro,
dkk., 2020).
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SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran bank berpengaruh negatif signifikan terhadap risiko
kredit. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin besar ukuran suatu bank, semakin rendah tingkat
risiko kredit yang dihadapi. Hal ini sejalan dengan teori agensi yang menyatakan bahwa perusahaan
dengan skala yang lebih besar cenderung memiliki sistem tata kelola dan pengendalian internal yang
lebih baik, serta didukung oleh hasil penelitian sebelumnya seperti Koutoupis & Malisiovas (2023) dan
Gyimah & Owusu-Afriyie (2025). Selain itu, penelitian ini juga menemukan adanya pengaruh moderasi
auditor eksternal pada hubungan antara umur bank dan risiko kredit. Artinya, keberadaan auditor
eksternal yang berkualitas dapat memperkuat efektivitas pengendalian internal pada bank yang lebih
berpengalaman, sehingga mampu menurunkan tingkat risiko kredit. Hasil ini mendukung pandangan teori
agensi bahwa auditor eksternal berperan penting dalam meningkatkan akuntabilitas dan transparansi
manajemen (Jensen & Meckling, 1976).

Namun demikian, hasil pengujian model juga menunjukkan bahwa umur bank tidak berpengaruh
signifikan terhadap risiko kredit secara langsung. Hal ini mengindikasikan bahwa lamanya suatu bank
beroperasi tidak selalu mencerminkan kemampuan yang lebih baik dalam mengelola risiko kredit,
kemungkinan karena adanya perbedaan strategi manajemen risiko antarbank. Selain itu, auditor
eksternal tidak terbukti memoderasi hubungan antara ukuran bank dan risiko kredit, yang berarti reputasi
dan kualitas auditor tidak memperkuat pengaruh ukuran bank terhadap tingkat risiko kredit.

Hasil dari penelitian ini berkontribusi pada riset perbankan terbaru paska pademi Covid-19, karna
menggunakan data terbaru setelah masa pemulihan ekonomi. Bagi pihak perbankan dan pemangku
kepentingan lain, riset ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan terutama
terkait kebijakan pemberian kredit. Namun penelitian ini, belum bisa menyajikan secara utuh gambaran
faktor-faktor ekonomi makro yang dapat mempengaruhi risiko kredit. Sehingga masih terbuka peluang
bagi peneliti selanjutnya, untuk mengkaji lebih dalam pengaruh faktor ekonomi makro yang belum ada
dalam penelitian ini.
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